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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah atau 

natural, serta pendekatan kualitatif lebih mengutamakan kemampuan peneliti 

untuk mendalami fokus permasalahan yang diteliti. Sebagai mana diungkapkan 

oleh Denzin dan Lincoln 1994 (dalam Sudaryono, 2018, hlm.518) bahwa: 

“Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendapatkan pemahaman secara 

mendasar melalui pengalaman peneliti yang langsung berproses dan berbaur 

menjadi satu bagian yang tidak terpisahkan dengan subjek penelitian dan latar 

yang diteliti berupa kondisi yang apa adanya, sebenar-benarnya serta catatan-

catatan lapangan yang aktual.” 

Metode penelitian studi kasus menurut Nanang Martono (dalam Sudaryono, 

2018, hlm.94) adalah metode yang berfokus untuk menyelidiki suatu peristiwa, 

situasi atau kondisi tertentu dan memberikan wawasan dalam proses yang 

menjelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut penggunaan metode penelitian studi kasus dimaksudkan untuk 

memahami bagaimana pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan 

standar mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan pendidikan. 

3.2. Subjek Dan Tempat Penelitian 

Nasution (1996, hlm. 66) menyatakan penelitian kualitatif umumnya 

mengambil responden lebih sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka subjek penelitian dalam penelitian ini di 

bagi menjadi empat kelompok, yaitu: pengelola PKBM Bina Cipta Ujungberung, 

perwakilan lembaga pemerintah dan perwakilan lembaga pendidikan dan 

perwakilan lembaga industri. Data dari informan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berkaitan dengan pokok permasalahan. 

Pengumpulan sampel data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Sugiyono (2015, hlm. 300) mengemukakan bahwa teknik 

purposive sampling, yaitu: 
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“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti.” 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa teknik 

purposive sampling lebih mempertimbangkan objek yang mampu 

mengemukakan, menjelaskan, menyatakan, menggambarkan, dan memperlihatkan 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan fokus penelitian dan aspek-aspek yang 

ingin diungkapkan dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan kemitraan 

triple helix sebagai strategi meningkatkan mutu layanan PKBM dalam 

memberikan layanan pendidikan. Maka dari itu dalam penelitian ini sangat 

penting untuk mengutamakan informan yang memang lebih mengetahui 

pengetahuan atau informasi seputar kemitraan triple helix dan mutu layanan 

lembaga pendidikan.  

Karena pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling maka penelitian ini difokuskan pada pengelola PKBM Bina 

Cipta Ujungberung, perwakilan lembaga pemerintah, perwakilan lembaga 

akademisi dan perwakilan lembaga industri. Jumlah subjek penelitian tidak 

ditentukan secara ketat, namun tergantung pada ketercapaian redundancy 

(kejenuhan data). Seperti yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (dalam 

Sugiyono, 2010, hlm. 302) mengemukakan bahwa: “If the purpose is to maximize 

information, then sampling is terminated when no new information is forth 

coming from newly sample units; thus redundancy is the primary criterion”. 

Dalam hubungan ini Nasution (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 302) menjelaskan 

bahwa “penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai apabila telah 

sampai kepada taraf redundancy (kejenuhan data) ditambah sampel lagi tidak 

memberikan informasi yang baru”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka tidak semua pengelola PKBM Bina 

Cipta Ujungberung, perwakilan lembaga pemerintah, perwakilan lembaga 

akademisi dan perwakilan lembaga industri, melainkan dipilih secara purposive 

yaitu hanya beberapa orang yang benar-benar mengetahui informasi kemitraan 

triple helix sebagai meningkatkan standar mutu satuan PKBM. Berdasarkan hasil 
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observasi dan diskusi dengan ketua PKBM yang mengetahui kemitraan triple 

helix maka didapat informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dua 

orang pengelola PKBM Bina Cipta Ujungberung. Untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat setelah mengumpulkan hasil wawancara dengan dua sumber primer, 

maka peneliti melakukan triangulasi dengan satu orang perwakilan lembaga 

pemerintah, satu orang perwakilan lembaga akademisi dan satu orang perwakilan 

lembaga industri. Dengan demikian jumlah partisipan penelitian seluruhnya 

berjumlah lima orang. 

Adapun rincian partisipan dalam penelitian ini, yaitu: 

No Partisipan Jumlah (Orang) 

1. Ketua PKBM Bina Cipta Ujungberung 1 

2. Ketua Yayasan Bina Cipta Ujungberung 1 

3. Lembaga Pemerintahan 1 

4. Lembaga Akademisi 1 

5. Lembaga Industri 1 

Tabel 3.1. Partisipan Penelitian 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif diasumsikan sebagai 

pandangan bahwa realitas itu bersifat menyeluruh (holistik) yang artinya tidak 

dapat dipisah-pisahkan ke dalam variabel-variabel seperti halnya dalam penelitian 

kuantitatif. Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data menurut 

Arikunto (2006, hlm.175) adalah: cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan yaitu sebagai berikut: 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara dapat digunakan untuk mengali lebih dalam dari data dan 

informasi yang diperoleh dari observasi dengan memperoleh informasi verbal 

secara langsung dari subjek penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Estenberg 

(2002) (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 317) sebagai berikut: a meeting of two 

person to exchange information and idea through question and responses, 
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resulting in communication and join contruction of meaning about a priticular 

topic. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik.  

Proses wawancara langsung dilakukan pada subjek penelitian yang 

berjumlah lima orang. Adapun informasi yang digali melalui wawancara meliputi: 

(1) pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan mutu satuan PKBM; 

(2) peran masing-masing stakeholder dalam meningkatkan standar mutu satuan 

PKBM; (3) kelengkapan standar mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan 

pendidikan. Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik wawancara 

terstruktur karena peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis 

sebagai pedoman atau acuan dalam proses menggali informasi akan tetapi peneliti 

terkadang menanyakan pertanyaan di luar pertanyaan yang telah disiapkan namun 

masih dalam konteks pembahasan, sehingga terjadi penambahan pertanyaan. 

Alat yang digunakan ialah pedoman wawancara terstandar dan terbuka, 

pedoman wawancara ini ditulis secara rinci, lengkap dengan set pertanyaan dan 

penjabaran dalam kalimat. Penggunaan pedoman wawancara tersebut diharapkan 

peneliti dapat melaksanakan wawancara sesuai dengan aspek-aspek yang harus 

dibahas serta menanyakan dengan cara yang sama pada responden-responden 

yang berbeda.     

3.3.2. Observasi 

Observasi adalah proses mendapatkan data informasi dari tangan pertama, 

dengan cara melakukan pengamatan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih akurat, baik berupa tempat, ruangan, pelaku, objek, kegiatan, 

perbuatan dan peristiwa. 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian 

bersifat perilaku, tindakan manusia dan fenomena alam, proses kerja serta 

penggunaan responden kecil (Sudaryono 2018 hlm.226). Observasi yang 

dilakukan peneliti adalah observasi terus terang atau tersamar. Sanapiah Faisal 

(dalam Sugiyono, 2010) mendefinisikan observasi terus terang atau tersamar yaitu 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 

sumber data bahwa akan melakukan penelitian, sehingga yang diteliti mengetahui 
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sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu waktu 

peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi, hal ini 

untuk menghindari jika suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. 

Alat yang digunakan dalam melakukan observasi ialah lembar catatan 

observasi. Dengan menggunakan lembar catatan observasi peneliti membuat 

catatan lapangan berisi deskripsi tentang hal-hal yang diamati atau apapun yang 

peneliti anggap penting.     

3.3.3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi berfungsi sebagai pendukung terhadap hasil-hasil dari 

observasi dan wawancara karena melalui dokumentasi dapat membantu 

memahami fenomena dan validitas data sehingga data yang didapat lebih akurat 

dan dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2015, hlm. 329) mengemukakan bahwa: 

dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Sedangkan menurut 

Indrawan dan Yaniawati (2014, hlm. 139) studi dokumentasi diartikan sebagai 

upaya untuk memperoleh data dan informasi catatan tertulis atau gambar yang 

tersimpan dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Maka dari itu studi 

dokumentasi dapat mendukung hasil-hasil dari observasi dan wawancara. 

Teknik dokumentasi ini dilakukan oleh penulis guna mendapatkan data 

seperti profil lembaga, Profil informan dan foto-foto kegiatan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan 

standar mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan pendidikan. 

Alat yang digunakan pada studi dokumentasi ialah daftar cek dokumen, 

peneliti mengambil dokumentasi yang diperlukan dari dokumen-dokumen yang 

dimiliki oleh PKBM Bina Cipta Ujungberung. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penyusunan penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan, 

yaitu: 
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3.4.1. Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian merupakan tahap pertama dalam penelitian ini, 

dalam tahap pertama ini peneliti melakukan beberapa kegiatan, yaitu: observasi ke 

tempat penelitian untuk mencari permasalahan dan kemenarikan dalam penelitian, 

pemilihan masalah serta menentukan lokasi penelitian, dan melakukan studi 

kepustakaan. Selanjutnya peneliti melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing untuk merumuskan fokus penelitian. Fokus penelitian ini yaitu 

berfokus pada kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar mutu 

satuan PKBM. Fokus penelitian tersebut kemudian di kerucutkan kembali menjadi 

rumusan masalah.    

3.4.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap penelitian merupakan tahap kedua dalam penelitian ini. Tahap 

penelitian ini dilakukan dengan berinteraksi langsung dengan narasumber atau 

sumber data yang berkaitan dengan kemitraan triple helix sebagai strategi 

meningkatkan standar mutu PKBM dengan cara melakukan wawancara serta 

melakukan studi dokumentasi. 

3.4.3. Tahap Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2007, 

hlm. 284) yaitu: 

“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitetiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.” 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini maka penulis 

menggunakan teknik analisis data penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 338-345). Yaitu sebagai 

berikut: 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah meringkas kembali catatan-catatan lapangan seperti hasil 

wawancara, dan hasil studi dokumentasi dengan memilih hal-hal yang 

penting yang berhubungan dengan batasan penelitian yaitu mengenai pola 
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kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar mutu satuan 

PKBM dalam memberikan layanan pendidikan. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data bertujuan untuk 

menjelaskan dan menggambarkan hasil penelitian agar mudah dipahami. 

Dalam tahap ini peneliti menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif 

tentang pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar 

mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan pendidikan. Data tersebut 

berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang didapat dari 

responden yang sudah ditentukan.  

3) Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Setelah mereduksi data dan menyajikan data maka perlu ditarik kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini mencakup jawaban-jawaban dari rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal sebelum penelitian dilakukan. 

Pada tahap ini penulis akan menganalisis data yang di dapat dari hasil 

penelitian. Proses analisis data kemungkinan akan dilakukan secara terus 

menerus dan bertahap sejak data awal dikumpulkan hingga penelitian 

berakhir. Hal ini dikarenakan data yang didapat dari penelitian kemungkinan 

tidak didapat secara bersamaan, namun berdasarkan kesediaan narasumber 

dalam melengkapi data penelitian. Data yang didapat dalam tahap ini berupa 

hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. 

3.4.4. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 

uji kredibilitas. Sudaryono (2019, hlm.554) mengungkapkan tujuan uji kredibilitas 

data yaitu untuk menilai kebenaran dari temuan penelitian kulitatif. Selanjutnya 

Sugiyono (2016, hlm.121) menjelaskan cara uji kredibilitas data antara lain 

dilakukan dengan; perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan member check. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan trianggulasi sebagai cara untuk uji kredibilitas data. Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
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sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu sebagai cara untuk 

melakukan pengujian kredibilitas data. 

Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber data dan 

triangulasi teknik pengumpulan data. Sugiyono (2016, hlm.127) menyatakan 

bahwa triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, yang kemudian 

dianalisis oleh peneliti hingga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data. Sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek hasil wawancara dengan studi 

dokumentasi untuk mengungkap data tentang kelengkapan standar mutu satuan 

PKBM di PKBM Bina Cipta Ujungberung.     

3.4.5. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan ini merupakan tahap terakhir. Tahap terakhir ini penulis 

akan menyusun hasil penelitian sesuai dengan pedoman karya tulis ilmiah 

Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2019. Dalam tahap ini penulis juga akan 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing agar dalam penulisannya dapat 

lebih terstruktur lagi. 


